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ABSTRACT

Yunirce Djaini. 2017. The Interrelation of Parenting with Bullying of Grade X
Students at SMA Negeri 1 Tapa, Bone Bolango Regency. Undergraduate Thesis.
Department of Counseling, Faculty of Education, Universitas Negeri Gorontalo.
Principal Supervisor: Irvan Usman, S.Psi, M.Si. Co-supervisor: Dr. Sukma
Nurilawati Botutihe, M.Psi, Psi.

The issue of bullying around the grade X students at SMA Negeri 1 Tapa, Bone
Bolango Regency has been the background of this study. The goal of this present
study is to address the question “to what extent that parenting affects bullying
behavior of grade X students in the research site?”. There are two variables involved
in this corrclational study-variable X (parenting) and variable Y (bullying behavior).

The results reveal a positive and significant correlation of parenting with bullying
behavior of the students identified by the regression equation Y = 76,75+0.33X which
has been tested in terms of the significance level with o = 0.05. Such an equation
implies that even a rise of 1 unit on the variable X causes the same change on the
variable Y with the average 0.33. In other words, the more permissive the parenting
is, the lower the bullying behavior will be, and the more authoritarian the parenting
is, the higher the cases of bullying around the students become. The regression
between parenting and bullying behavior is classified as linear regression.

The results of the correlation coefficient show that the interrelation between variable
X and Y is r = 0.38 with the coefficient of determination r? = 0.1444. In other words,
14.44% of the variation of the bullying behavior can be explained by the parenting
variable with the regression equation Y = 76,75+0.33X, very significant and linear.
Yet, others are affected by factors not included in this study.

The correlation significance test shows that the value of teoun is 3.38. On the other
hand, the outcome of the list of t-distribution on significance level 5% is taie 2.00.
This implies that the value of tcoun is higher than tubie, or the value of teount is not in the
acceptance region Ho. To put it simply, the coefficient correlation is very significant.
Therefore, the Hi explaining that “there is a correlation between parenting and
bullying around grade X students in SMA Negeri 1 Tapa, Bone Bolango Regency” is
accepted.
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ABSTRAK

Yunirce Djaini. 2017. Hubungan Pola Asuh Orang Tua Dengan Perilaku
Bullying Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone Bolango. Skripsi.
Jurusan Bimbingan dan Konseling. Fakultas I1lmu Pendidikan. Universitas Negeri
Gorontalo. Pembimbing I Irvan Usman, S.Psi, M.Si, dan Pembimbing Il Dr . Sukma
Nurilawati. Botutihe, M.Psi, Psi

Penelitian ini dilatar belakangi oleh perilaku yang di alami siswa kelas X SMA
Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone bolango salah satunya Perilaku Bullying. Tujuan
penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana hubungan pola asuh orang tua
dengan perilaku Bullying siswa kelas X SMA Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone
bolango. Penelitian ini merupakan penelitian korelasional yang terdiri dari dua
variabel yaitu variabel X (pola asuh orang tua) dan variabel Y (perilaku bullying).

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif
dan signifikan antara pola asuh orang tua dengan perilaku bullying siswa kelas X
SMA Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone Bolango yang ditunjukan dengan persamaan
regresi Y = 76,75+0.33X, yang telah teruji keberartian pada o = 0.05. Persamaan ini
mengandung makna bahwa setiap terjadi perubahan peningkatan 1 unit pada variabel
X (Pola Asuh) maka akan diikuti peningkatan variabel Y (Perilaku Bullying) sebesar
rata-rata 0.33. Jadi semakin permisif pola asuh orang tua siswa maka semakin rendah
pula perilaku bullying siswa atau sebaliknya semakin otoriter pola asuh orang tua
siswa maka semakin tinggi pula perilaku bullying siswa. Regresi antara pola asuh
orang tua dengan perilaku bullying berbentuk regresi linier.

Hasil koefisien korelasi menunjukkan bahwa hubungan antara variable (X) pola asuh
orang tua dengan variable (Y) perilaku bullying adalah keofisien korelasi r = 0.38
dengan koefisien determinasi r* = 0.1444. Ini berarti bahwa 14.44% variasi yang
terjadi pada perilaku Bullying dapat dijelaskan oleh pola asuh orang tua, dengan
persamaan regresiyY = 76,75+0.33X yang sangat berarti dan linier, sedangkan sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak di desain dalam penelitian ini.

Dari hasil uji keberartian korelasi diperoleh tniung sSebesar 3.38. Sedangkan dari daftar
distribusi t pada taraf nyata 5% di peroleh twse 2.00. ternyata harga tniung lebih besar
dari twole, atau harga tniwng berada di luar daerah penerimaan Hy. Artinya bahwa
koefisien korelasi sangat berarti. Dengan demikian dapat disimpulkan H: yang
berbunyi terdapat hubungan antara perilaku bullying (YY) dengan pola asuh orang tua
(X) siswa kelas X SMA Negeri 1 Tapa Kabupaten Bone Bolango” dapat diterima.

Kata Kunci : Pola Asuh Orang Tua , Perilaku Bullying.
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